
 
 

INTISARI 
 
 Di Jawa, kulit batang kemiri ( Aleurites moluccana L. Willd ) digunakan 
untuk mengobati diare dan disentri. Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimental murni. Tujuannya untuk mengetahui fraksi aktif dalam ekstrak 
etanol kulit batang kemiri yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus dan identitas fraksi aktif tersebut.  
 Ekstraksi kulit batang kemiri dilakukan menggunakan pelarut etanol 
dengan metode remaserasi. Fraksinasi kulit batang kemiri menggunakan 
kromatografi kolom dengan pelarut kloroform-etanol-asam asetat. Uji potensi 
antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran untuk 
pemilihan fraksi aktif. Fraksi aktif ekstrak serbuk kulit batang kemiri diuji dengan  
bioautografi kontak untuk mengetahui potensinya terhadap S. aureus. Metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan untuk mengetahui identitas senyawa 
yang berpotensi sebagai antibakteri. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi kloroform-etanol-asam asetat 
(90:5:5) merupakan fraksi aktif. Pada uji KLT diperoleh dugaan bahwa senyawa 
yang terkandung dalam fraksi aktifnya adalah alkaloid golongan indol. Pada 
pengujian dengan bioautografi kontak tidak menunjukkan adanya potensi 
antibakteri dari alkaloid. 
 
Kata kunci : Aleurites moluccana L. Willd, Staphylococcus aureus, ekstrak etanol, 
fraksi kloroform-etanol-asam asetat, kromatografi kolom, bioautografi kontak, 
KLT, alkaloid. 
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ABSTRACT 
 

 
 In Java, Candelnut (Alleurites moluccana L. Willd) bark is used to cure 
diarrhea and dysentery. This experiment was pure experimental research. The 
purpose of this research is know antibacterial potency of chloroform-ethanol-
acetic acid fraction from ethanol extract of candelnut bark againts Staphylococcus 
aureus and identity of the active fraction.  
 Extraction of candelnut bark was done by remaseration method using 
ethanol. Fractionation of candelnut bark by Coloum Chromatography using a 
moving phase chloroform-ethanol-acetic acid. An antibacterial potency test was 
done by diffusion method to get active fraction. The active fraction of candelnut 
bark powder extract tested by contact bioautography method to know antibacterial 
potency againts S. aureus. Thin Layer Chromatography (TLC) method was done 
to know identity of substance that has antibacterial potency. 

The result shows that  chloroform–ethanol–acetic acid (90:5:5) fractions is 
an active fraction. In TLC test, it is estimated that the active compound is indole 
alkaloida. Potential testing by using contact bioautography method does not show 
any antibacterial potency of alkaloid. 
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Chromatography, alkaloid. 

 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 vii


	JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	INTISARI
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENGANTAR
	A. Latar Belakang
	B. Tujuan Penelitian

	BAB II PENELAAHAN PUSTAKA
	A. Deskripsi Tanaman
	B. Alkaloid
	C. Staphylococcus aureus
	D. Penyarian
	E. Metode Pengukuran Potensi Antibakteri
	F. Fraksinasi
	G. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
	H. Bioautografi
	I. Landasan Teori
	J. Hipotesis

	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	A. Jenis dan Rancangan Penelitian
	B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	C. Bahan dan Alat Penelitian
	D. Tata Cara Penelitian
	E. Analisis Hasil

	 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Identifikasi Tanaman
	B. Pengumpulan Bahan
	C. Pengeringan dan Pembuatan Serbuk
	D. Identifikasi Kandungan Senyawa dengan Uji Tabung
	E. Ekstraksi Kulit Batang Kemiri
	F. Preparasi Sampel, Fase Diam, dan Fase Gerak Kromatografi Kolom
	G. Fraksinasi Ekstrak dengan Kromatografi Kolom
	H. Uji Potensi Antibakteri dan Pemilihan Fraksi Aktif
	I. Uji Kualitatif dengan Metode KLT
	J. Uji Potensi Antibakteri Senyawa Aktif dengan Metode Bioautografi Kontak

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	SURAT PENGESAHAN DETERMINASI
	LAMPIRAN
	BIOGRAFI PENULIS



